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ABSTRAK 

Pergerakan harga saham dipengaruhi oleh berbagai faktor dan bersifat fluktuatif, sehingga diperlukan metode 

prediksi yang mampu menangkap pola data yang kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi harga 

saham menggunakan metode Random Forest Regression. Data yang digunakan dibagi menjadi data pelatihan dan 

data pengujian untuk mengevaluasi kinerja model. Kinerja model dievaluasi menggunakan beberapa metrik, yaitu 

Mean Absolute Error (MAE), Root Mean Squared Error (RMSE), dan koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model Random Forest Regression setelah optimasi menghasilkan nilai MAE sebesar 64,02,  

RMSE sebesar 84,51, dan R² sebesar 0,8484. Nilai-nilai tersebut mengindikasikan bahwa model memiliki tingkat 

kesalahan prediksi yang rendah dan mampu menjelaskan 84,84% variasi pada data harga saham. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa Random Forest memiliki kinerja yang baik dan cukup andal dalam memprediksi 

harga saham.  

 

Kata Kunci: Harga Saham, Machine Learning, Random Forest Regression, Data Mining 

 

ABSTRACT 

Stock price movements are influenced by various factors and exhibit high volatility, making accurate prediction a 

challenging task. This study aims to predict stock prices using the Random Forest Regression method. The dataset 

is divided into training and testing sets to evaluate the model’s performance. The performance of the model is 

assessed using Mean Absolute Error (MAE), Root Mean Squared Error (RMSE), and the coefficient of 

determination (R²). The results show that the Random Forest Regression model after optimization achieves an 

MAE of 64,02, an RMSE of 84,51, and an R² value of 0.8484. These results indicate a low prediction error and 

demonstrate that the model is able to explain 84.84% of the variance in stock price data. Therefore, it can be 

concluded that Random Forest is an effective and reliable method for stock price prediction. 

 

Key Words: Stock Price, Machine Learning, Random Forest Regression, Data Mining 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Pergerakan pertumbuhan ekonomi pada setiap negara pada umumnya berbeda-beda [1]. Pasar modal menjadi 

salah satu indikator utama ekspansi ekonomi suatu negara dan saham adalah contoh produk keuangan yang paling 

banyak digunakan karena potensi keuntungannya yang tinggi [2][3]. Bagi investor pemula tentunya ingin 

mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin dengan resiko yang kecil [4]. Namun, kebanyakan investor pemula 

cenderung mengambil keputusan berdasarkan saran dari orang lain, dibandingkan analisis mendalam. Dalam hal 

analisis saham, perlu memperhatikan fluktuasi harga saham dimana dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti  

Current Ratio dan Return on Asset [5]. 

Untuk membantu prediksi harga saham dengan akurat, maka perlu didorong adanya adopsi pendekatan 

machine learning untuk [6]. Salah satu algoritma yang banyak diaplikasikan dalam prediksi data deret waktu (time 

series) adalah Random Forest Regression, yang dikenal efektif dalam menangani data berdimensi tinggi, 

mengurangi risiko overfitting, serta memberikan performa prediksi yang stabil [7]. 

Pada penelitian [8] yang membahas mengenai prediksi harga 3 saham, yaitu PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk, PT Telekomunikasi Indonesia Tbk, dan PT Kimia Farma Tbk. Adapun untuk algoritma yang digunakan 

seperti Random Forest Regression memiliki nilai Root Mean Squared Error (RMSE) cukup kecil yaitu 0.012 dan 

tertinggi sebesar 0.018. Hal ini menunjukkan kalau algoritma Random Forest Regression yang diterapkan sudah 

memiliki tingkat error yang cukup rendah, hanya sekitar 1,2% dari rentang data. Hal ini juga dibuktikan dari 

perbandingan algoritma yang dilakukan oleh peneliti [9], didapat kalau algoritma Random Forest memiliki akurasi 

yang lebih baik dibandingkan algoritma Random Forest Regression dan Support Vector Regression (SVR) dalam 

hal prediksi harga saham. Tidak hanya itu, algoritma Random Forest Regression juga dinilai lebih baik 

dibandingkan dengan algoritma prediksi lainnya dalam beberapa penelitian berbeda [1][10][11][12]. Berdasarkan 
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penelitian [13], didapat bahwa penggunaan algoritma Random Forest dengan optimasi parameter Grid Search, 

mampu meningkatkan hasil prediksi. Hal ini menjadi bukti kalau penggunaan algoritma Random Forest 

Regression untuk data yang sifatnya time series seperti saham sangat cocok digunakan dengan dikombinasi 

optimasi parameter lanjutan. 

Berdasarkan penelitian [14], prediksi harga saham dilakukan menggunakan metode statistik seperti Linear 

Regression dan Bayesian Regression pada saham PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI). Saham PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI) merupakan salah satu saham perbankan dengan tingkat fluktuasi 

yang tinggi dan memiliki data historis jangka panjang sejak tahun 2003 [15], sehingga membutuhkan model 

prediksi yang mampu menangani kompleksitas tersebut secara lebih optimal. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menerapkan Random Forest Regression yang mampu menangani data kompleks serta melakukan 

optimasi hyperparameter menggunakan Grid Search agar meningkatkan akurasi prediksi harga saham BBRI. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini akan dilakukan dengan beberapa tahapan terdiri dari identifikasi masalah, studi literatur, 

pengumpulan data, implementasi, pengujian, dan evaluasi. Adapun untuk mempermudah disajikan urutan 

penelitian pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 

Identifikasi Masalah 

Pada tahap awal, dilakukan identifikasi masalah untuk merumuskan masalah yang ingin diselesaikan pada 

penelitian. Berlandaskan pada bagian Pendahuluan sebelumnya,  didapat masalah yang perlu diteliti yaitu prediksi 

harga saham. Dimana salah satu saham yang digunakan sebagai objek penelitian adalah saham BBRI. 

 

Studi Literatur 

Studi literatur menjadi pondasi untuk membangun penelitian yang berbobot. Pada tahap ini dilakukan 

pengumpulan referensi jurnal ilmiah yang berkaitan dengan prediksi harga saham dan penggunaan algoritma 

Random Forest.  

1. Saham 

Saham merupakan indikator kesehatan perusahaan yang berbentuk surat berharga [6]. Harga saham bersifat 

fluktuatif karena dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kinerja perusahaan, kondisi ekonomi makro, 

sentimen pasar, serta faktor eksternal lainnya.  

2. Random Forest Regression 

Random Forest Regression sendiri membangun banyak pohon regresi lalu menghitung nilai rata-rata hasil 

prediksi peubah respon dari semua pohon regresi tersebut [8]. Metode ini mampu menangani hubungan non-

linier dan data berdimensi tinggi dengan baik, serta relatif tahan terhadap overfitting. Dalam konteks prediksi 

harga saham, Random Forest efektif digunakan karena mampu menangkap pola kompleks dalam data historis 

dan menghasilkan prediksi yang lebih robust dibandingkan metode tunggal. 

3. Grid Search 

Grid Search merupakan proses menentukan nilai parameter terbaik dalam subproses operator [13]. Metode 

ini bekerja dengan mencari kombinasi parameter terbaik pada suatu model dan menguji kombinasi nilai 

parameter yang telah ditentukan. 

 

Pengumpulan Data 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa harga saham historis yang 

diperoleh secara daring (dalam jaringan) menggunakan library Python yfinance. Pustaka ini menyediakan akses 

ke data pasar keuangan yang bersumber dari Yahoo Finance dan banyak digunakan dalam penelitian akademik 

maupun praktis untuk analisis pasar saham. Data diambil selama 6 tahun dengan rentang periode harian dari 

tanggal 1 Januari 2020 hingga 1 Januari 2026. 

 

Implementasi 

Tahap implementasi dilakukan dengan membangun dan menerapkan algoritma Random Forest Regression 

menggunakan platform Google Colab. Pada tahap ini, model dilatih menggunakan data latih yang telah melalui 

proses pre-processing dan feature engineering. Implementasi dilakukan dengan memanfaatkan bahasa 

pemrograman Python dan library machine learning yang relevan. 

 

Pengujian 

Setelah proses pelatihan model selesai, dilakukan tahap pengujian dengan memberikan data testing yang 

belum pernah digunakan pada proses pelatihan. Tahap pengujian bertujuan untuk memperoleh hasil prediksi harga 

saham di hari berikutnya. 

 

Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai kinerja model dalam memprediksi harga saham. Evaluasi dilakukan 

dengan membandingkan hasil prediksi model terhadap data aktual pada data testing. Kinerja model diukur 

menggunakan beberapa metrik evaluasi, yaitu Mean Squared Error (MSE), Root Mean Squared Error (RMSE), 

dan koefisien determinasi (R²). 

MAE mengukur rata-rata besar kesalahan prediksi tanpa memperhatikan arah kesalahan. Semakin kecil MAE, 

maka model semakin akurat. 

𝑀𝐴𝐸 =  
1

𝑛
∑ |𝑦𝑖 − 𝑦𝑖̂|

𝑛
𝑖=1  … (1) 

 

RMSE memberikan penalti lebih besar pada kesalahan besar (outlier). Rumusnya mirip seperti MAE, hanya 

saja perlu diakar kuadratkan. 

𝑅𝑀𝑆𝐸 =  √
1

𝑛
∑ |𝑦𝑖 − 𝑦𝑖̂|

𝑛
𝑖=1  … (2) 

 

R² menunjukkan proporsi variasi data yang dapat dijelaskan oleh model. Ada 3 interpretasi yang digunakan, 

seperti yang disajikan di Tabel 1. 

 

Tabel 1. Interpretasi Nilai R² 

Nilai R² Interpretasi 

1 Prediksi sempurna 

0 Sama dengan model rata-rata 

< 0 Lebih buruk dari model rata-rata 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahap ini menyajikan hasil implementasi algoritma Random Forest Regression untuk prediksi harga 

saham BBRI.  

 

Persiapan Data 

Dataset dikumpulkan dan disimpan sebagai variabel df. Hasil dari yf.download berupa dataframe pandas 

sehingga bisa langsung digunakan tanpa harus konversi. Kemudian dilakukan df.reset_index() untuk 

menghapus posisi indeks awal kolom Date.  
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Gambar 2. Preview Dataset di Google Colab 

 

Untuk mengetahui gambaran awal data mentah yang diperoleh dari Yahoo Finance, dilakukan pengecekan 

informasi dataset menggunakan perintah df.info(). Dari Gambar 3, bisa didapat informasi dataset yang 

diperoleh berjumlah 1.449 baris dengan semua kolom sama terisi tanpa adanya nilai kosong. 

 

 
Gambar 3. Informasi Dataset 

 

Pre-processing Data 

Untuk memudahkan pemanggilan nama kolom, maka dilakukan proses mengubah nama kolom yang 

sebelumnya Multi Index menjadi Single Index pada dataframe. Kemudian kolom harga penutupan yaitu Close 

diganti menjadi Price. 

 

 

Gambar 4. Nama Kolom Baru DataFrame 

 

Untuk memperkaya fitur dan membantu model dalam mempelajari pola informasi lebih dalam terkait harga 

saham, maka dilakukan feature engineering. Pada tahap ini dibuat beberapa kolom baru dengan beberapa 

pendekatan. Adapun untuk setiap fitur baru yang dibuat dijelaskan dalam bentuk Tabel 2. 

 

Tabel 2. Penerapan Feature Engineering 

Fitur Deskripsi Rekonstruksi 

Return_1d 
Persentase perubahan harga dari hari 

sebelumnya 

Rumus: 

𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒𝑡 − 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒𝑡−1

𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒𝑡−1

 

Python: 
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Fitur Deskripsi Rekonstruksi 

df['Price'].pct_change() 

Volume_Change_1d 
Persentase perubahan volume 

perdagangan dari hari sebelumnya 

Rumus: 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒𝑡−1 − 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒𝑡−1

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒𝑡−1

 

Python: 

df['Volume'].pct_change() 

HL_Pct 

High-Low Spread relative terhadap 

harga pembukaan, mencerminkan 

volatilitas intraday 

Rumus: 

𝐻𝑖𝑔ℎ − 𝐿𝑜𝑤

𝑂𝑝𝑒𝑛
 

Python: 

(df['High'] - df['Low']) / 
df['Open']  

CO_Pct 
Perubahan harga penutupan relatif 

terhadap harga pembukaan 

Rumus: 

𝐶𝑙𝑜𝑠𝑒 − 𝑂𝑝𝑒𝑛

𝑂𝑝𝑒𝑛
 

Python: 

(df['Price'] - df['Open']) / 
df['Open'] 

Price_lag_L 

Harga saham beberapa hari 

sebelumnya (lag), menangkap 

momentum / autokorelasi 

df['Price'].shift(L) 

Return_lag_L 
Return beberapa hari sebelumnya, 

menangkap tren jangka pendek 
df[‘Return_1d’].shift(L) 

Volume_lag_L 
Volume beberapa hari sebelumnya, 

menangkap aktivitas pasar historis 
df[‘Volume’].shift(L) 

SMA_w 
Simple Moving Average, rata-rata 

harga selama “w” hari, menangkap 

tren harga 

df['Price'].rolling(w).mean() 

Volatility_w 
Volatilitas rolling berdasarkan return, 

ukuran risiko 
df[‘Return_1d’].rolling(w).std() 

Day_of_week 
Hari dalam minggu, menangkap efek 

musiman (Senin-Jumat) 
df['Date'].dt.dayofweek 

Month Bulan dalam tahun, menangkap pola 

musiman bulanan 
df[‘Date’].dt.month 

 

Setelah melewati tahap pre-processing, data saat ini memiliki banyak fitur seperti yang ditampilkan pada 

gambar di bawah. 

 

 

Gambar 5. Preview Data Setelah Pre-Processing 

 

Akibat penggunaan operasi shift, lag, dan perhitungan rolling pada tahap sebelumnya, terdapat sejumlah baris 

data yang mengandung nilai kosong (NaN). Hal ini didasarkan pada baris tersebut tidak memiliki jumlah baris 

sebelumnya yang mencukupi. Misalnya indeks ke-0 tidak memiliki 1 hari sebelumnya sehingga nilai Return_1d 

didapat nilai kosong, begitupun pada kolom lainnya yang bergantung dengan data historis hari sebelumnya. Oleh 
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karena itu, seluruh baris yang mengandung nilai NaN dihapus agar data yang digunakan dalam pemodelan bersifat 

lengkap dan konsisten. 

 

Split Data 

Pada tahap ini dilakukan persiapan data akhir sebelum proses pelatihan dan pengujian model. Data yang telah 

melalui tahap pre-processing selanjutnya diproses untuk membentuk variabel target serta memisahkan fitur dan 

target yang akan digunakan dalam pemodelan. 

Selanjutnya, dilakukan pemilahan antara variabel fitur (X) dan variabel target (y). Variabel target saat ini 

dibuat menggunakan nilai harga saham di hari berikutnya (𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒𝑡+1). Dikarenakan menggunakan data target hari 

selanjutnya, indeks terakhir pada data akan memiliki nilai NaN, sehingga bisa dihapus untuk memastikan model 

belajar dengan data yang terisi lengkap saja. Variabel fitur akan menggunakan semua kolom kecuali Date dan 

variabel target (y).  

 

 

Gambar 6. Persiapan Data 

 

Setelah proses tersebut, diperoleh dataset akhir yang terdiri dari data fitur (X) dan target (y) yang siap 

digunakan untuk proses pemodelan. Dataset ini kemudian dibagi menjadi data latih dan data uji dengan rasio 80% 

untuk data latih dan 20% untuk data uji. Pembagian dilakukan secara berurutan sesuai urutan waktu (time series 

split) untuk menjaga konsistensi temporal data dan menghindari kebocoran informasi dari data masa depan ke data 

masa lalu. 

 

 

Gambar 7. Split Data 

 

Modeling 

Pada tahap modeling dibuat dua model Random Forest Regression yaitu model pertama tanpa optimasi 

hyperparameter, sedangkan model kedua setelah melewati optimasi hyperparameter. Model pertama 

menggunakan parameter manual yang dipilih sebagai berikut: 
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1. n_estimators = 400 

Menentukan jumlah pohon keputusan yang dibangun dalam model. Jumlah 400 pohon dipilih untuk 

meningkatkan kestabilan dan performa prediksi model. 

2. max_depth = 8 

Membatasi kedalaman maksimum setiap pohon keputusan untuk mencegah model menjadi terlalu kompleks 

dan mengalami overfitting. 

3. min_samples_split = 20 

Menentukan jumlah minimum sampel yang diperlukan untuk melakukan pemisahan pada suatu node untuk 

membantu mengontrol kompleksitas model. 

4. min_samples_leaf = 10 

Menetapkan jumlah minimum sampel pada setiap daun (leaf node), sehingga model lebih general dan tidak 

terlalu sensitif terhadap data ekstrem. 

5. max_features = "sqrt" 

Menentukan jumlah fitur yang dipertimbangkan saat melakukan pemisahan node, yaitu akar kuadrat dari total 

fitur. Strategi ini meningkatkan keberagaman antar pohon dalam Random Forest. 

6. random_state = 42 

Digunakan untuk memastikan hasil pelatihan model dapat direproduksi (reproducibility). 

7. n_jobs = -1 

Memanfaatkan seluruh inti prosesor yang tersedia untuk mempercepat proses pelatihan model. 

8. oob_score = True 

Mengaktifkan perhitungan Out-of-Bag (OOB) Score sebagai estimasi performa model tanpa memerlukan data 

validasi terpisah. 

 

Setelah seluruh parameter ditentukan, model dilatih menggunakan data pelatihan dengan metode fit().  

 

 

Gambar 8. Proses Konfigurasi Model 

 

Untuk model kedua, dilakukan proses optimasi hyperparameter untuk melakukan perbandingan kinerja 

dengan model pertama. Penelitian ini menggunakan teknik Grid Search dengan menggunakan distribusi nilai 

parameter sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Distribusi Nilai Hyperparameter 

Parameter Distribusi Nilai 

n_estimators  [300, 500, 800] 

max_depth [5, 10, None] 

min_samples_split [5, 10, 20] 

min_samples_leaf [5, 10, 15] 

max_features ["sqrt", "log2", 0.5] 

 

Berdasarkan hasil proses Grid Search, diperoleh konfigurasi hyperparameter terbaik sebagaimana 

ditunjukkan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Nilai Hyperparameter Terbaik 

Parameter Nilai 

n_estimators  300 

max_depth 10 

min_samples_split 5 

min_samples_leaf 5 

max_features 0.5 

 

Pengujian dan Evaluasi 

Model yang telah dilatih kemudian diuji untuk memprediksi data baru yang belum pernah dilihat sebelumnya 

(data testing). Setelah itu dilakukan evaluasi dengan memperhatikan indikator MAE, RMSE, dan R². Didapatkan 

hasil yang disajikan dalam Tabel 5 dan Tabel 6. 

Tabel 5. Evaluasi Model Sebelum Grid Search 

Indikator Train Test 

MAE 43,77 72,84 

RMSE 60,77 94,55  

R² 0,9952 0,8103 

 

Tabel 6. Evaluasi Model Setelah Grid Search 

Indikator Train Test 

MAE 31,07 64,02 

RMSE 43,71 84,51  

R² 0,9975 0,8484 

 

Berdasarkan Tabel 5 dan Tabel 6, dapat diketahui bahwa model kedua yang telah melalui proses Grid Search 

menunjukkan performa yang lebih baik dibandingkan dengan model pertama yang menggunakan parameter 

manual. Peningkatan performa ini terlihat dari penurunan nilai Mean Absolute Error (MAE) pada data uji dari 

72,84 menjadi 64,02, serta penurunan nilai Root Mean Squared Error (RMSE) dari 94,55 menjadi 84,51. 

Penurunan nilai MAE dan RMSE tersebut mengindikasikan bahwa rata-rata kesalahan prediksi model terhadap 

nilai aktual menjadi lebih kecil setelah dilakukan optimasi parameter. 

Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) pada data uji juga mengalami peningkatan dari 0,8103 pada model 

pertama menjadi 0,8484 pada model kedua. Hal ini menunjukkan bahwa model hasil Grid Search mampu 

menjelaskan variasi harga saham dengan lebih baik dibandingkan model awal. Dengan demikian, proses pencarian 

parameter terbukti efektif dalam meningkatkan akurasi dan kemampuan generalisasi model prediksi harga saham. 

Ditinjau dari potensi overfitting, kedua model menunjukkan perbedaan nilai evaluasi antara data pelatihan 

dan data pengujian terutama pada nilai R² yang sangat tinggi pada data latih (di atas 0,99). Hal ini mengindikasikan 

adanya kecenderungan model untuk menyesuaikan diri secara sangat baik terhadap data pelatihan. Namun 

demikian, peningkatan performa pada data uji setelah Grid Search yang ditunjukkan oleh penurunan MAE dan 

RMSE serta peningkatan R², menunjukkan bahwa overfitting yang terjadi tidak bersifat berat. Sebaliknya, model 

kedua justru memiliki kemampuan generalisasi yang lebih baik dibandingkan model pertama. 

Adapun grafik perbandingan antara harga saham aktual (sebenarnya) dan hasil prediksi model kedua yang 

disajikan pada Gambar 9 memperkuat hasil evaluasi kuantitatif yang telah diperoleh sebelumnya. Grafik tersebut 

menunjukkan bahwa pola prediksi model cenderung mengikuti pergerakan data aktual, baik pada saat harga 

mengalami kenaikan maupun penurunan. Kesesuaian pola ini mengindikasikan bahwa model mampu menangkap 

tren dan dinamika pergerakan harga saham secara umum, meskipun masih terdapat selisih kecil pada beberapa 

titik pengamatan. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa model memiliki performa yang cukup baik 

dalam memprediksi harga saham dan berpotensi digunakan sebagai alat bantu analisis dalam pengambilan 

keputusan. 
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Gambar 9. Grafik Sebenarnya vs Prediksi Penutupan Harga Saham BBRI 

 

 

4. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, model Random Forest Regression yang dioptimasi menggunakan Grid Search 

menunjukkan kinerja yang baik dalam memprediksi harga saham. Hal ini dibuktikan oleh nilai Mean Absolute 

Error (MAE) sebesar 64,07 dan Root Mean Squared Error (RMSE) sebesar 84,76, serta nilai Koefisien 

Determinasi (R²) sebesar 0,8475 yang menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan 84,75% variasi data harga 

saham secara efektif. Meskipun optimasi Grid Search meningkatkan performa model, penelitian ini masih 

memiliki keterbatasan belum mempertimbangkan faktor eksternal seperti kondisi makroekonomi dan sentimen 

pasar. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas teknik optimasi hyperparameter, 

mengombinasikan Random Forest Regression dengan model lain, serta menambahkan variabel input yang lebih 

beragam agar akurasi dan kemampuan generalisasi model dapat ditingkatkan. 
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